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Abstract: This community service activity was carried out to support the strengthening of inclusive education 
through a mentoring program for children with special needs at RA Aisyah Azzahra class B Makkah. The 
background of this activity was the discovery of various obstacles in the implementation of inclusive learning, 
particularly related to limitations in attention span, understanding of instructions, and social interaction skills 
of children with special needs in heterogeneous classes. The approach used was descriptive qualitative with data 
collection techniques including direct observation, interviews with teachers, and documentation of activities. 
The mentoring program was carried out through individual mentoring during the learning process and group 
mentoring through collaborative play activities. The results of the activities showed an increase in children's 
learning engagement, better responses to teacher instructions, and early development in social aspects and 
behavior control. In addition to benefiting children with special needs, these activities also strengthened 
teachers' understanding of the importance of flexible mentoring strategies tailored to the needs of students. In 
general, these activities made a practical contribution to supporting the implementation of inclusive education 
and have the potential to be developed in similar educational units. 
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Abstrak: Kegiatan pelayanan masyarakat ini dilaksanakan untuk mendukung penguatan pendidikan inklusif 
melalui program bimbingan bagi anak-anak berkebutuhan khusus di kelas B RA Aisyah Azzahra, Makkah. Latar 
belakang kegiatan ini adalah penemuan berbagai hambatan dalam implementasi pembelajaran inklusif, 
terutama terkait dengan keterbatasan rentang perhatian, pemahaman instruksi, dan keterampilan interaksi 
sosial anak-anak berkebutuhan khusus di kelas heterogen. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung, wawancara dengan guru, dan 
dokumentasi aktivitas. Program bimbingan dilaksanakan melalui bimbingan individu selama proses 
pembelajaran dan bimbingan kelompok melalui aktivitas bermain kolaboratif. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan keterlibatan belajar anak-anak, respons yang lebih baik terhadap instruksi guru, dan 
perkembangan awal dalam aspek sosial dan pengendalian perilaku. Selain bermanfaat bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus, kegiatan ini juga memperkuat pemahaman guru tentang pentingnya strategi bimbingan 
yang fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Secara umum, kegiatan ini memberikan kontribusi 
praktis dalam mendukung implementasi pendidikan inklusif dan memiliki potensi untuk dikembangkan di unit 
pendidikan serupa. 
Kata kunci: Anak berkebutuhan khusus; pendidikan inklusif; pendampingan; pengabdian kepada Masyarakat. 
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hak belajar seluruh peserta didik tanpa membedakan kondisi fisik, mental, maupun kognitif. 
Konsep ini menuntut sekolah untuk menyediakan lingkungan pembelajaran yang adaptif, 
fleksibel, dan mampu mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar peserta didik, 
termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK) (Finkelstein, 2021; Florian, 2022). Dalam konteks 
pendidikan inklusif, guru memiliki peran strategis dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang memungkinkan seluruh siswa berpartisipasi secara optimal. 

Namun, implementasi pendidikan inklusif di sekolah masih menghadapi berbagai 
tantangan, terutama terkait perbedaan kemampuan belajar, tingkat konsentrasi, serta 
kecepatan pemahaman materi antara ABK dan siswa non-ABK. Kondisi ini sering berdampak 
pada rendahnya partisipasi ABK dalam kegiatan pembelajaran dan interaksi sosial di kelas. 
Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa ABK dengan hambatan perhatian dan 
kognitif memerlukan pendekatan pendampingan yang lebih terarah agar mampu mengikuti 
pembelajaran secara optimal (Kurnia & Damayanti, 2024; Pitaloka & Asyharinur, 2022). 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada sekolah mitra dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini. Guru kelas masih menghadapi keterbatasan dalam menerapkan strategi 
pendampingan yang terstruktur dan berkelanjutan bagi ABK, khususnya dalam membantu 
anak mempertahankan fokus, memahami instruksi, dan menyelesaikan tugas pembelajaran. 
Tanpa pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan individual, ABK berisiko mengalami 
hambatan perkembangan akademik, sosial, dan emosional. Hal ini menegaskan bahwa 
keberhasilan pendidikan inklusif tidak hanya bergantung pada kebijakan penerimaan siswa, 
tetapi juga pada kualitas pendampingan yang diberikan di kelas (Dewi, 2025; Tsabitah, 2025). 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan secara sistematis oleh 
guru atau pendamping khusus berkontribusi positif terhadap peningkatan keterlibatan belajar, 
kemandirian, dan kemampuan interaksi sosial ABK. Pendampingan individual maupun 
kelompok melalui aktivitas terstruktur dan berbasis permainan terbukti efektif dalam 
mendukung perkembangan sosial dan partisipasi belajar ABK di kelas inklusif (Ikrimah, 2024; 
Meka & Nendissa, 2024). Selain itu, peran shadow teacher dan guru pendamping menjadi faktor 
penting dalam membantu ABK mengatasi hambatan belajar dan beradaptasi dengan 
lingkungan kelas reguler (Dewi, 2025; Sholihah, 2025). 
 
Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh 
mengenai proses pelaksanaan serta dampak program pendampingan bagi anak berkebutuhan 
khusus di lingkungan pendidikan inklusif. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
menggambarkan secara mendalam proses pendampingan, dinamika interaksi antara guru dan 
peserta didik, serta perubahan respons anak dalam konteks pembelajaran, tanpa berfokus pada 
pengujian hubungan sebab akibat. Program pendampingan dilaksanakan selama satu hari di 
satuan pendidikan yang menerapkan sistem inklusi, dengan aktivitas yang terintegrasi dalam 
kegiatan pembelajaran rutin di sekolah. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah sekolah inklusif yang menampung peserta didik dengan 
kebutuhan khusus, terutama anak yang mengalami hambatan pada aspek perhatian dan 
kemampuan kognitif, seperti kesulitan mempertahankan konsentrasi serta keterlambatan 
dalam memahami materi pembelajaran. Kegiatan ini melibatkan 18 peserta didik, termasuk 
anak berkebutuhan khusus, dengan dukungan dua orang guru kelas yang berperan sebagai 
pendamping utama dalam pelaksanaan mentoring. Selain itu, beberapa mahasiswa turut 
berpartisipasi sebagai fasilitator kegiatan, pengamat lapangan, dan pendokumentasi, dengan 
tetap menempatkan guru sebagai aktor utama dalam proses pendampingan. 

Pelaksanaan program dirancang melalui beberapa tahapan yang saling 
berkesinambungan. Tahap awal difokuskan pada identifikasi kebutuhan peserta didik melalui 
observasi kondisi kelas serta komunikasi dengan guru untuk menentukan bentuk 
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pendampingan yang sesuai. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pendampingan secara 
individual maupun kelompok yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran dan aktivitas 
interaktif, seperti permainan edukatif dan kegiatan motorik, dengan tujuan meningkatkan 
konsentrasi belajar, partisipasi aktif, serta kemampuan interaksi sosial anak. Tahap akhir 
diarahkan pada kegiatan evaluasi dan refleksi bersama guru guna menilai keberhasilan 
program serta mengidentifikasi hambatan dan peluang perbaikan ke depan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap perilaku dan tingkat 
partisipasi peserta didik selama kegiatan berlangsung, wawancara semi-terstruktur dengan 
guru kelas untuk memperoleh informasi terkait perubahan perilaku dan efektivitas 
pendampingan, serta dokumentasi berupa catatan lapangan dan foto kegiatan sebagai data 
pendukung. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik yang meliputi 
proses reduksi data, penyajian data secara naratif, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 
tema-tema utama yang muncul. Tahapan analisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
temuan penelitian disajikan secara sistematis, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. 

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan PKM 

 

Hasil 
Kegiatan pendampingan dilaksanakan di kelas B Makkah RA Aisyah Azzahra dengan 

melibatkan dua orang guru kelas, lima mahasiswa sebagai pendamping, serta delapan belas 
peserta didik yang terdiri atas anak berkebutuhan khusus dan siswa non-ABK. Pelaksanaan 
kegiatan difokuskan pada pendampingan secara individual maupun kelompok yang dilakukan 
melalui aktivitas pembelajaran di dalam kelas serta berbagai permainan edukatif. Data hasil 
pelaksanaan kegiatan diperoleh melalui observasi langsung selama kegiatan berlangsung, 
wawancara singkat dengan guru kelas, serta dokumentasi sebagai pendukung data. 

 
1. Hasil Observasi Pendampingan 

Berdasarkan hasil observasi, anak berkebutuhan khusus menunjukkan perubahan pada 
tingkat keterlibatan selama kegiatan pendampingan berlangsung. Anak tampak lebih 
mengikuti arahan ketika mendapatkan pendampingan langsung, baik secara individu maupun 
dalam kelompok kecil. Ringkasan hasil observasi disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Observasi Aktivitas Pendampingan ABK 
Aspek yang Diamati Sebelum Pendampingan Selama Pendampingan 

Perhatian terhadap instruksi Rendah Meningkat 

Keikutsertaan dalam kegiatan Terbatas Lebih aktif 

Interaksi dengan teman Minim Mulai terlihat 

Penyelesaian tugas Tidak konsisten Lebih terarah 

Respons terhadap arahan guru Lambat Lebih cepat 

 
2. Hasil Wawancara Guru 

Wawancara singkat dengan guru kelas menunjukkan bahwa pendampingan membantu 
proses pengelolaan kelas, khususnya dalam mengarahkan anak berkebutuhan khusus. Guru 
menyampaikan bahwa anak lebih mudah mengikuti kegiatan ketika diberikan pendampingan 
secara langsung. Salah satu pernyataan guru adalah sebagai berikut: 
“Ketika didampingi secara langsung, anak lebih mudah diarahkan dan mau mengikuti kegiatan 
sampai selesai.” Guru juga menyampaikan bahwa aktivitas bermain bersama membantu anak 
berkebutuhan khusus berinteraksi dengan teman sekelasnya. 

3. Dokumentasi Kegiatan 
Dokumentasi kegiatan memperlihatkan bahwa selama proses pendampingan 

berlangsung, peserta didik terlibat secara aktif pada setiap tahapan kegiatan. Anak 
berkebutuhan khusus tampak mampu mengikuti arahan yang diberikan oleh guru dan 
mahasiswa pendamping selama proses pembelajaran di kelas, seperti berada di area belajar, 
memperhatikan instruksi, serta menyelesaikan tugas dengan bantuan pendamping. 

Pada aktivitas bermain secara berkelompok, anak berkebutuhan khusus terlihat terlibat 
dalam kegiatan yang sama bersama siswa non-ABK. Anak mengikuti alur permainan, 
menunggu giliran, serta memberikan respons terhadap ajakan bermain dari teman sebaya. 
Interaksi antarpeserta didik terjalin selama kegiatan berlangsung, baik melalui aktivitas fisik, 
komunikasi sederhana, maupun bentuk kerja sama dalam permainan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Sekolah Ra. Aisyah Azzahra                  Gambar 3. Tim PKM dan ABK dan Anak Biasa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pendampingan dengan Tim PKM    Gambar 4. Bermain dengan anak-anak 
Diskusi 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210903122357155


Jurnal IPTEK Bagi Masyarakat, Vol. 5, No. 2, (2025), 319-325 ISSN: 2807-7253 
 

 
Page 323 of 7  Irvan Rolyesh Situmorang et al. 
 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus di kelas inklusif masih 
mengalami kesulitan dalam menjaga fokus dan memahami instruksi, terutama di lingkungan 
belajar yang memiliki banyak rangsangan. Kondisi ini menjelaskan mengapa anak 
membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan tugas. Namun, meningkatnya respons 
anak ketika mendapatkan pendampingan secara langsung menunjukkan bahwa perhatian 
personal dari guru berperan penting dalam membantu anak mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yunitasari dan Rahmawati (2024) yang 
menyatakan bahwa pendampingan guru berkontribusi terhadap meningkatnya keterlibatan 
belajar anak berkebutuhan khusus. Kesamaan hasil terlihat pada peningkatan respons 
terhadap instruksi, sementara perbedaannya terletak pada konteks pelaksanaan. Kegiatan ini 
dilakukan dalam skema pengabdian kepada masyarakat dengan durasi terbatas, sehingga 
dampak akademik yang dihasilkan masih bersifat awal. 

Pendampingan kelompok melalui aktivitas bermain memberikan ruang yang lebih alami 
bagi anak berkebutuhan khusus untuk berinteraksi dengan teman sebaya. Anak lebih mudah 
terlibat dalam kegiatan, mengikuti aturan sederhana, dan menjalin interaksi sosial. Temuan ini 
sejalan dengan Meka dan Nendissa (2024) yang menekankan efektivitas pendekatan berbasis 
aktivitas dalam mendukung perkembangan sosial anak berkebutuhan khusus. 

Sikap positif siswa non-ABK terhadap keberadaan anak berkebutuhan khusus 
menunjukkan bahwa lingkungan kelas inklusif dapat berjalan dengan baik ketika didukung 
pendampingan yang memadai. Namun, masih ditemukannya kebingungan siswa non-ABK 
dalam menghadapi perilaku tertentu menunjukkan perlunya pendampingan yang mencakup 
seluruh komunitas kelas, bukan hanya anak berkebutuhan khusus. 
 

  
Gambar 5. Interaksi sosial melalui bingkisan    Gambar 6. Foto Bersama 

 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di RA Aisyah Azzahra kelas 

B Makkah menunjukkan kontribusi yang signifikan dalam mendukung pelaksanaan pendidikan 
inklusif, khususnya bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Pendampingan yang dilakukan 
melalui pendekatan individual dan kelompok, dengan pemanfaatan aktivitas bermain sebagai 
media interaksi, terbukti mampu meningkatkan keterlibatan sosial, respons terhadap instruksi, 
serta partisipasi ABK dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan 
PKM telah menjawab kebutuhan mitra terkait pendampingan ABK dalam lingkungan belajar 
yang heterogen. 

Selain memberikan dampak langsung kepada peserta didik, kegiatan ini juga 
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman dan kapasitas guru dalam menerapkan 
strategi pendampingan yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan anak. Dari sisi praktis, 
program ini memperkuat peran sekolah sebagai lingkungan yang inklusif dan responsif, 
sementara dari sisi akademik, kegiatan ini memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas 
pendekatan pendampingan sederhana dalam konteks pendidikan anak usia dini. 
Sebagai rekomendasi, pendampingan ABK perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan 
melibatkan kolaborasi yang lebih intensif antara guru, orang tua, dan pendamping. Program 
pengabdian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen evaluasi yang lebih 
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terstruktur guna mengukur dampak kegiatan secara lebih komprehensif, serta memperluas 
penerapan model pendampingan ini pada satuan pendidikan inklusif dengan karakteristik 
serupa. 
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